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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum wa rahmatullahi wa barakaatuh.

Puji  dan  syukur  kita  panjatkan  kehadirat  ALLAH  SWT,  atas  segala

nikmat dan berkah yang diberikan kepada kita. Salawat dan salam kita haturkan

kepada  junjungan  kita,  Nabi  Muhammad  SAW  beserta  keluarga  dan  para

sahabatnya. Atas Rahmat-Nyalah  pedoman  ini dapat disusun sebagai salah satu

acuan pelaksanaan Bimbingan Konseling bagi Mahasiswa di Politeknik ‘Aisyiyah

Pontianak. 

Pedoman  ini  memuat  berbagai  informasi pelaksanaan  Bimbingan

Konseling  bagi  Mahasiswa sehingga  memudahkan  seluruh  dosen  pembimbing

akademi dan mahasiswa dalam melakukan kegiatan tersebut.

Semoga Pedoman ini dapat dipergunakan sebagaimana fungsinya. Insya

Allah dengan bekal  ketentuan,  kedisiplinan,  keuletan  dan rasa tanggung jawab

yang  tinggi,  serta  ketaatan  pada  peraturan  yang  berlaku,  civitas  bidang

kemahasiswaan dapat menyelesaikan tugas dan tanggungjawabnya dengan hasil

yang baik. 

Akhir kata, kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak atas kerjasama
yang telah diberikan.

Wassalamu’alaikum wa rahmatullahi wa barakaatuh

   Pontianak,  Juli 2019  

    Kepala Bagian Kemahasiswaan, 

       Pengkaderan dan Alumni 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Dasar penyelenggaraan bimbingan konseling di perguruan tinggi

tidak hanya semata – mata terletak pada ada atau tidak adanya landasan

hukum (perundang-undangan) atau ketentuan dari atas, namun yang lebih

penting  adalah  menyangkut  upaya memfasilitasi  para  mahasiswa  yang

selanjutnya  disebut  bimbingan  dan  konseling,  agar  mampu

mengembangkan  potensi  dirinya  atau  mencapai  tugas-tugas

perkembangannya (menyangkut aspek fisik, emosi, intelektual, sosial, dan

moral-spiritual). 

Mahasiswa sebagai  seorang individu  yang sedang berada  dalam

proses  berkembang  atau  menjadi  (on  becoming),  yaitu  berkembang  ke

arah kematangan atau kemandirian. Untuk mencapai kematangan tersebut,

mahasiswa memerlukan bimbingan karena mereka masih kurang memiliki

pemahaman  atau  wawasan  tentang  dirinya  dan  lingkungannya,  juga

pengalaman dalam menentukan arah kehidupannya.

Bimbingan  dan konseling  banyak bentuk yang bersifat  informal

memang telah dilaksanakan oleh perguruan tinggi melalui diskusi-diskusi,

di mana dari  masalah yang didiskusikan bersama antara mahasiswa dan

dosen,  dapat  diperoleh  fakta  dan  pendapat  yang  bisa  membantu  setiap

lembaga  mengambil  manfaat  atau  mencari  jalan  keluar  bagaimana

mengatasi  masalah  belajar  dari  mahasiswa  di  perguruan  tinggi  melalui

bimbingan dan konseling.

Pemberian  layanan  bimbingan  mahasiswa  tentunya  bukan  tanpa

dasar ataupun alasan. Diantara problem yang sering dihadapi mahasiswa

baik  dalam  perkembangan  studinya,  masalah pribadi ataupun  masalah

karir. Pada dasarnya karakteristik utama dari studi pad tingkat ini adalah

kemandirian  baik  dalam  pelaksanaan  kegiatan  belajar  mengajar  dan



pemilihan  program  studi  ,  maupun  dalam  pengelolaan  dirinya  sebagai

mahasiswa.  Seorang  mahasiswa  telah  dipandang  cukup  dewasa  dalam

menentukan atau memilih program studi yang sesuai dengan bakat, minat

dan cita – citanya serta mengatur kehidupannya sendiri.

B. TUJUAN

1. Mampu sendiri  memilih  program studi  /  konsentrasi  /  pilihan  mata

kuliah yang sesuai dengan bakat, minat dan cita – cita mereka.

2. Mampu menyelesaikan  perkuliahan  dan  segala  tuntutan  perkuliahan

tepat pada waktunya. 

3. Memperoleh prestasi belajar yang sesuai dengan kemampuan mereka. 

4. Mampu  membina  hubungan  sosial  dengan  sesama  mahasiswa  dan

dosen dengan baik. 

5. Memiliki sikap dan kesiapan professional 

6. Memiliki pandangan yang realitas tentang diri dan lingkungannya

7. Mahasiswa dapat mengembangkan minat dan bakatnya, sehingga dapat

di implementasikan dan dikembangkan pada saat terjun kemasyarakat

ataupun dunia kerja.



BAB II

BIMBINGAN DAN KONSELING 

A. PENGERTIAN 

Bimbingan  dan  konseling  di  perguruan  tinggi  merupakan  usaha

membantu  mahasiswa  untuk  mengembangkan  dirinya  dan  mengatasi

problemproblem  akademik  serta  problema  sosial-pribadi  yang

berpengaruh terhadap perkembangan akademik mereka.

Bimbingan  tersebut  meliputi  layanan  bimbingan  akademik,

bimbingan sosial  atau pribadi  dan bimbingan karir  yang diberikan oleh

dosen-dosen pembimbing akademik pada tingkat jurusan/program studi.  

Dalam  bimbingan  dan  konseling  diperguruan  tinggi  diperlukan

asas-asas yang perlu diperhatikan. Asas itu antara lain:

1. Asas  perbedaan  individual  artinya  usia,  pribadi  sikap,  kebutuhan,

kecerdasana,  tingkat  kematangan  psikis  di  antara  mahasiswa adalah

sangat beragam.

2. Asas masalah dan dorongan dalam menyelesaikan masalah.

3. Asas  kebutuhan  artinya  spesifik,  lain  dibanding  semasa  sekolah

sebelumnya  ataupun  setelah  mahasiswa  lain  dibanding  kelompok

seuasia yang bukan mahasiswa.

4. Asas keinginan menjadi dirinya sendiri artinya mereka inggin menjadi

pribadi  yang  bulat  yang  lain  dari  orang  lain,  sementara  mereka

menyerap  berbagai  nilai,  pola  tingkah  laku  dari  orang  yang

dikaguminya. 

B. FUNGSI 

Sebelum  berbicara  fungsi  ada  beberapa  sifat  pokok  dalam

bimbingan dan konseling di perguruan tinggi :

1. Sifat pencegahan artinya menujuk pada segala usaha yang dilakukan

kepada  terbinanya  suasana  belajar,  alat  –  alat  belajar,  pengelolaan



belajar  dan  tingkah  laku  para  dosen  yang  dapat  membantu

perkembangan pribadi dan proses belajar mahasiswa.

2. Sifat  koreksi  artinya  menunjuk  pada  segala  penyembuhan  jika

mahasiswa  mengalami  suatu  yang  tidak  dipecahkan  oleh  dirinya

sendiri dan memerlukan bantuan orang lain.

Bimbingan mahasiswa mempunyai beberapa fungsi, yaitu sebagai berikut:

1. Pengenalan  dan pemahaman  yang lebih  mendalam tentang  kondisi,

potensi, dan karakteristik mahasiswa.

2. Membantu menyesuaikan diri dengan kehidupan di perguruan tinggi.

3. Membantu  mengatasi  problema-problema  akademik  dan  problema

sosial-pribadi  yang  berpengaruh  terhadap  perkembangan  akademik

mahasiswa.

C. JENIS LAYANAN 

1. Layanan bimbingan Konseling Akademik

a. Cara merencanakan studi sejak semester satu hingga akhir studi

beserta pengendalian pelaksanaannya. 

Banyak mahasiswa yang kurang memahami tentang jumlah

sks  yang  boleh  diambil  dalam  menentukan  kontrak  kredit.  Oleh

karena itu mereka perlu dibantu dalam memahami hal-hal berikut: 

1) Hakikat, tujuan, dan misi program / konsentrasi / pilihan mata

kuliah  yang  dipilinya  dalam  kaitannya  dengan  keseluruhan

program studi yang dimasukinya. 

2) Struktur,  isi  dan mekanisme pelaksanaan kurikulum program

studi yang dipilihnya beserta persyaratan yang harus dipenuhi

untuk  dapat  mengikuti  program  studi  yang  hendak

ditempuhnya. 

3) Hakikat,  isi  dan  fungsi  setiap  mata  kuliah  yang membangun

kurikulum  program  studi  yang  dipilihnya  beserta  kaitannya



dengan  mata  kuliah  lain  dalam  pembentukkan  kemampuan

profesionalnya. dll.

4) Biasanya dalam kegiatan kontrak studi ini, dosen pembimbing

akademis berfungsi membantu mahasiswa untuk memilih dan

menentukan  mata  kuliah  yang  akan  diambilnya  atau  layak

ditempuhnya.

b. Teknik  mengikuti  perkuliahan  atau  laboratorium,  mempelajari

buku, menyelesaikan tugas mandiri maupun kelompok, menyusun

karya tulis atau ilmiah, mempersiapkan dan mengikuti ujian serta

melaksanakan kerja praktek. 

1) Mahasiwa sering mengalami kendala –kendala dan kesulitan

dalam  menyelesaikan  tugas  kuliah,  metode  beljar  serta

menyesuaikan diri terhadap tuntutan lain yang terkait dengan

mata  kuliah  yang  diikutinya.  Maka  mahasiswa  seharusnya

mendapatkan bimbingan untuk mengatasi hal tersebut, antara

lain: 

a) Mengikuti perkuliahan dalam bentuk tatap muka secara

penuh sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

b) Membuat  laporan  bahasa  topik,  bab,  atau  buku yang

relevan dengan mata kuliah.

c) Menyusun makalah tentang permasalahan yang relevan

dengan mata kuliah. dll 

2) Dorongan penyelesaian tugas akhir.

Seringkali  hambatan  yang  dihadapi  mahasiswa  dalam

menyelesaikan studi disebabkan oleh keterlambatan penyelesaian

tugas akhir. Hal ini disebabkan mereka kurang memiliki motif dan

kemampuan membagi waktu terhadap penyelesaian tugas akhirnya.

Untuk itu  para  mahasiswa perlu  mendapatkan  bimbingan  antara

lain: 

a) Membangkitkan  dan  meningkatkan  motivasi  dalam

penyusunan tugas akhir



b) Merencanakan dan mengatur waktu untuk menyelesaikan

tugas akhir. 

3) Penyelesaian Praktik Lapangan 

Biasanya, kegiatan PL merupakan ujung tombak dari proses 

pembinaan professional. Melalui kegiatan PL diharapkan mahasiswa 

benar-benar melaksanakan dan menghayati tugas-tugas, serta praktik 

profesinya. Untuk itu mahasiswa perlu mendapat bimbingan dalam hal

berikut: :

a) Menumbuhkan motif  dan  kesiapan diri  untuk terjun  dan tampil

sebagai tenaga professional dalam bidangnya.

b) Menumbuhkan  kesiapan  dan  kemampuan  mandiri  dalam

penyelesaian tugas – tugas profesionalnya.

c. Identifikasi dan konseling masalah belajar mahasiswa.

d. Layanan bimbingan Konseling Non-Akademik (Sosial/Pribadi)

a. Penelusuran  masalah  penyesuaian  diri  dalam  konteks  budaya,

sosial-psikologis,akademis, pribadi dan spiritual.

b. Orientasi lingkungan belajar di perguruan tinggi. 

c. Bimbingan akhlak, etika, moral atau budi pekerti. 

d. Informasi tentang Narkoba/AIDS dan permasalahannya. 

e. Konseling masalah-masalah sosial-pribadi.

5) Layanan bimbingan konseling Karir 

Konseling karir  adalah  bantuan layanan yang diberikan kepada

individu  untuk  memilih,  menyiapkan,  menyesuaikan  dan  menetapkan

dirinya dalam pekerjaan yang sesuai, serta memperoleh kebahagiaan dari

padanya.  Konseling  karir  pada  dasarnya  sama  dengan  jenis-jenis

konseling  lainnya,  kecuali  konseling  karir  ini  memfokuskan  pada



perencanaan  dan  pengambilan  keputusan  tentang  pekerjaan  dan

pendidikan. 

Beberapa hal yang menjadi penekanan pengertian konseling karir,

diantaranya:

a. Suatu proses layanan yang sistematis, terencana dan terukur.

b. Diberikan  oleh  seorang  yang  ahli  (konselor)  kepada  seorang  atau

beberapa orang klien (orang yang menerima layanan).

c. Konseling karir ini dimaksudkan agar potensi diri yang dimiliki oleh

klien  dapat  dioptimalisasikan  dengan  baik  dan  sempurna,  menuju

kemandirian  yang  sesungguhnya  dalam  merencanakan  dan

memutuskan pilihan karir masa depan.

d. Klien dalam menjalani karir pada masa hidupnya sesuai dengan bakat,

minat dan potensi lain yang dimilikinya.

e. Terhindarnya  individu  peserta  layanan  dari  berbagai  kesulitan  dan

persoalan,  sehingga  pengembangan  diri  dalam  perjalanan  karir

berjalan dengan baik dan sempurna.

Tahapan Bimbingan dan Konseling Karir sebagai berikut : 

a. Pra-karir

Masa  pra-karir  termasuk  masa  yang  cukup  panjang  dalam

persiapan karir yang mesti dilalui oleh seseorang mulai dari tingkat yang

paling rendah, dari sekolah dasar sampai pada tingkatan pendidikan yang

paling tinggi. Tujuan konseling karir pada masa pra karir yaitu:

1) Memberikan  pemahaman  yang  baik  kepada  mahasiswa  tentang

makna karir yang akan dilalui pada masa selanjutnya.

2) Menyadarkan  diri  mahasiswa bahwa pada  pada  suatu  saat  nanti

setelah masa pendidikan yang ia lalui  berakhir,  sesungguhnya ia

akan memasuki masa-masa berkarir.

3) Mahasiswa mendapatkan sejumlah informasi karir yang ada pada

masyarakat  dan berbagai  persyaratan  yang harus dipenuhi  untuk

memperoleh karir yang ingin dilaluinya.



4) Membimbing  mahasiswa  agar  memiliki  kemampuan  dalam

merancang  karir  yang  tepat  sesuai  dengan  potensi  diri  yang

dimilikinya baik bakat dan minat serta kultur masyarakat yang ada.

5) Membantu  mahasiswa  dan  calon  mahasiswa  dalam  memilih

jurusan yang tepat dan untuk melanjutkan pendidikan pada level

atau jenjang yang lebih tinggi sesuai dengan perjalanan karir yang

diharapkan.

6) Memberikan  berbagai  keterampilan  dalam  memilih  karir  yang

tepat dan untuk mendapatkan peluang kerja yang ada.

7) Membimbing siswa/ mahasiswa dalam melahirkan mentalitas yang

baik untuk mendapatkan dan membuka peluang kerja.

b. Masa Berkarir

Pada masa karir  ini,  konselor  sebagai  seorang yang ahli  dalam

konseling karir,  berupaya secara maksimal  agar tujuan konseling karir

tercapai dengan baik. Diantara tujuan-tujuan konseling karir pada masa

ini adalah:

1) Memberikan pemahaman dan pengenalan tentang dunia kerja yang

baru dimasuki.

2) Latihan dalam beradaptasi dan berinteraksi baik dengan rekan kerja

ataupun sengan atasan serta mitra lainnya.

3) Membantu  klien  dalam  mendapatkan  berbagai  peluang  jabatan

yang  ada  dan  berbagai  persyaratan  yang  mesti  dimiliki,  untuk

pengembangan karir kedepan.

4) Memberikan  keterampilan  kepada  klien  tentang  langkah-langkah

problem  solving  terhadap  kemungkinan  berbagai  masalah  yang

akan terjadi di lingkungan tempat klien berkarir.

5) Membimbing klien dalam melahirkan motivasi kerja yang baik dan

kemauan yang tinggi dan pada akhirnya berimplikasi baik terhadap

nilai dan kualitas kerja.



6) Membimbing  klien  dalam  membentuk  kerjasama  yang  baik  dan

timwork yang solid  serta  memiliki  kecakapan dalam manajemen

waktu  yang  berkaitan  dengan  kebutuhan  diri  sendiri  maupun

terhadap karir yang dilalui.

7) Menangani berbagai permasalah oleh seseorangan psikologis yang

terjadi di lingkungan tempat klien bekerja yang akan mengganggu

perjalanan karirnya.

c. Pasca-karir

Tujuan  dilakukannya  konseling  karir  oleh  seorang  konselor

kepada  klien  yang  akan  memasuki  masa-masa  menjelang  pensiun

ataupun pada masa pensiun adalah sebagai berikut:

1) Membimbing  klien  dalam  memanfaatkan  waktu  luang  yang

tersedia  dan  mencari  kompensasi  pengganti  berbagai  aktivitas

yang dapat dimanfaatkan oleh klien dalam menjalani kehidupan

sehari-hari.

2) Membantu  klien  untuk  mendapatkan  kepercayaan  diri  dan

ketegaran dalam beraktivitas sehari-hari.

3) Mencegah klien agar terhindar dari virus power sindroom.

4) Mencegah klien mengalami serangan psikosomatis (penyakit fisik

yang berawal dari persoalan-persoalan kejiwaan), kepikunan dini.

Secara  garis  besar  tujuan  konseling  karir  meliputi:  pertama

terhindarnya  individu  dari  berbagai  persoalan  dalam  mempersiapkan,

memilih,  menjalani  karir  dan  masa  mengakhiri  karir  dari  berbagai

persoalan yang ada,  kedua klien mampu memecahkan berbagai persoalan

karir yang ada dan dapat menemukan problem solving terhadap masalah

yang sedang dihadapi tersebut, dan yang ketiga pengembangan karir klien

berjalan  dengan baik  dan sukses  sesuai  dengan  potensi  dirinya,  seperti

kecerdasan dan bakat, serta minat yang dimilikinya pada setiap tingkatan/

level karir yang dilaluinya.



6) Layanan lainnya :

a. Identifikasi  hambatan  dan  memberikan  konseling  terhadap

masalah orang tua-mahasiswa-dosen-staf. 

b. Informasi bagi orang tua tentang kehidupan dan kemajuan belajar

anaknya.

D. MASALAH 

Kata  “masalah”  dalam  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia  (1995)

berarti  kata  yang digunakan untuk menggambarkan suatu keadaan yang

bersumber dari hubungan antara dua faktor atau lebih yang menghasilkan

situasi  yang membingungkan.  Masalah biasanya dianggap sebagai suatu

keadaan yang harus diselesaikan. 

Umumnya masalah disadari "ada" saat seorang individu menyadari

keadaan yang ia  hadapi  tidak sesuai  dengan keadaan yang ia  inginkan.

Menurut Winkel, (1985) masalah merupakan sesuatu yang menghambat,

merintangi,  atau  mempersulit  seseorang  mencapai  maksud  dan  tujuan

tertentu.  Kondisi  bermasalah  dengan  demikian  mengganggu  dan  dapat

merugikan individu maupun lingkungannya. 

Berdasarkan  pengertian  dan  ciri-ciri  masalah  tersebut  dapat

dirumuskan bahwa masalah pada diri individu adalah suatu kondisi sulit

yang memerlukan pengentasan dan apabila dibiarkan akan merugikan.

Secara  keseluruhan,  masalah  mahasiswa  dikelompokan  menjadi

dua  kategori,  yaitu  masalah  akademik,  masalah  sosial  atau  pribadi  dan

masalah karir. 

1. Masalah akademik

Problema  akademik  merupakan  hambatan  atau  kesulitan  yang

dihadapi  oleh  mahasiswa  dalam  merencanakan,  melaksanakan,  dan

memaksimalkan perkembangan belajarnya. Beberapa problema studi yang

dihadapi oleh mahasisiwa:



a. Kesulitan memilih program studi yang sesuai dengan kemamapuan

dan waktu yang tersedia.

b. Kesulitan mengatur waktu belajar.

c. Kesulitan mendapatkan sumber belajar.

d. Kesulitan dalam menyusun makalah, laporan, dan tugas akhir.

e. Kesulitan mempelajari buku-buku yang berbahasa asing.

f. Kurang motivasi atau semangat belajar.

g. Adanya kebiasaan belajar yang salah.

h. Rendahnya rasa ingin tahu dan ingin mendalami ilmu.

i. Kurangnya minat terhdap profesi.

2. Masalah sosial atau pribadi

Problema  sosial  pribadi  merupakan  kesulitan-kesulitan  yang

dihadapi  oleh  mahasiswa  dalam  mengelola  kehidupannya  sendiri  serta

menyesuaikan diri dengan kehidupan sosial,  baik di kampus maupun di

lingkungan  setempat.  Beberapa  problema  sosial  pribadi  yang  dihadapi

oleh mahasiswa:

a. Kesulitan ekonomi/biaya kuliah.

b. Kesulitan mengenai tempat tinggal.

c. Kesulitan menyesuaikan diri dengan teman mahasiswa.

d. Kesulitan menyesuaikan dengan masyarakat sekitar tempat tinggal.

e. Kesulitan karena masalah-masalah keluarga.

f. Kesulitan karena maslah-maslah pribadi. 

g. Menghindarkan  dan  menyelesaikan  konflik,  baik  dengan  teman,

dosen, maupun anggota keluarga 

h. Penyesuaian diri terhadap lingkungan tempat tinggal.



3. Masalah Karir 

Karier adalah sebuah kata dari bahasa Belanda; carriere adalah

perkembangan dan kemajuan dalam pekerjaan seseorang. Ini juga bisa

berarti jenjang dalam sebuah pekerjaan tertentu.

Masalah Karir adalah masalah yang dihadapi mahasiswa dalam

menentukan karir.  Masalah  -  masaalah  karir  seperti:  pemahaman

terhadap  jabatan  dan  tugas-tugas  kerja,  pemahaman  kondisi  dan

kemampuan  diri,  pemahaman  kondisi  liingkungan,  perencanaan  dan

pengembangan karir,  penyesuaian pekerjaan dan pemecahan  masalah-

masalah karir yang dihadapi.



BAB III

 PERAN DOSEN 

A. PERAN DOSEN 

Peran dan fungsi dosen  adalah:

1. Dosen  adalah  sebagai  organisator,  artinya  dosen  harus  mampu

mengorganisir  kegiatan  belajar  mahasiswa  sehingga  mencapai

keberhasilan belajar yang optimal.

2. Dosen sebagai fasilitator artinya dosen harus mampu memberikan

kebebasan bagi  mahasiswa dalam mengembangkan potensi  yang

dimilikinya, serta berusaha membina kemandirian mahasiswa.

3. Dosen sebagai  innovator  artinya  pengetahuan  yang  disampaikan

kepada mahasiswa harus  selalu  Up To Date,  dalam arti  mampu

menyerap nilai-nilai budaya yang serba canggih, selalu mengkaji

pengalaman,  selalu  mengkaji  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi,

bersikap demokratis, memberikan kemungkinan kepada mahasiswa

untuk berkreasi dan dapat menemukan konsep dan prinsip sendiri

serta  membantu  mahasiswa dalam mencari  sumber  dan kegiatan

belajar. Dosen sebagai penemu artinya disamping tugas pokoknya

mengajar,  dosen  juga  harus  melaksanakan  penelitian  baik  yang

berhubungan  dengan  kegiatan  belajar  mengajar  maupun  yang

sesuai  dengan  bidang  keahliannya.  Melalui  penelitian  ini

diharapkan dosen mampu menghasilkan temuan-temuan baru yang

konstruktif untuk selanjutnya dapat disumbangkan kepada penentu

kebijakan melalui lembaganya masing-masing demi kemajuan ilmu

pengetahuan dan teknologi.

4. Dosen sebagai teladan artinya yang memberi contoh bukan hanya

cara  berpikir  saja  tetapi  dalam  hal  bersikap,  bertindak  serta

berprilaku.

5. Dosen sebagai evaluator artinya: harus mengerti,  memahami dan

menguasai hakekat evaluasi.  Evaluasi di sini dapat dipergunakan



secara  tidak  terbatas,  meliputi  beberapa  aspek  kehidupan,  tetapi

juga dapat dipergunakan untuk melihat satu aspek saja, tetapi juga

prestasinya. Perlu diperhatikan pula bahwa evaluasi terhadap hasil

belajar itu menunjukkan pula bagaimana prestasi mengajar dosen. 

6. Dosen adalah sebagai  pemandu artinya,  menunjukkan jalan  bagi

perjalanan belajar para mahasiswanya.

7. Dosen sebagai pencipta, artinya dosen harus mampu menciptakan

situasi  dan kondisi belajr  yang kondusif, sehingga proses belajar

mengajar berjalan dengan baik.

8. Dosen  sebagai  pengabdi  dan  pelayan  bagi  masyarakat,  artinya

dosen  selain  mengajar  juga  melakukan  pengabdian  kepada

masyarakat dengan ilmu pengatahuan serta pengalaman dan segala

potensi  yang  dimiliki  sebgai  sumbangsihnya  untuk  kemajuan

masyarakat. 

9. Dosen sebagai  konsellor,  artinya dosen harus mampu membantu

mahasiswanya dalam memecahkan kesulitan baik dalam kegiatan

belajar maupun yang lainnya. Maka dari itu seorang dosen harus

memahami  prinsip-prinsip  bimbingan,  memehami  psikologi

belajar, teori belajar, juga tentang ilmu kesehatan jiwa.



BAB IV

PEMBIMBING AKADEMIK

A. PEMBIMBING AKADEMIK

Pembimbing  Akademik  (PA)  adalah  Dosen  yang  diangkat  pada

setiap awal tahun akademik untuk membimbing dan bertanggungjawab atas

sejumlah mahasiswa dalam hal memberikan bimbingan konseling akademik,

sosial atau pribadi dan karir mahasiswa. 

Tujuan pengangkatan PA adalah untuk membantu mahasiswa dalam

penyelesaian masalah dan studi sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan,

sehingga  mahasiswa  dapat  mengembangkan  potensinya  dan  memperoleh

hasil studi yang optimal.

B. Tugas dan Tanggung Jawab Pembimbing Akademik

1. Membina  dan  mengarahkan  mahasiswa  agar  dapat  mempunyai  sikap

akademik dan kebiasaan belajar yang baik dalam rangka mengembangkan

kebebasan  dan  kemandirian akademik  sesuai  dengan  bidang ilmu  yang

ditempuhnya.

2. Memberikan penjelasan kepada mahasiswa tentang: 

o Sistem Pendidikan Tinggi, 

o Etika Berkehidupan di Kampus, 

o Sistem Kredit Semester,

o Kurikulum dan peminatan studi,

o Cara mengisi Kartu Rencana Studi (KRS), dan

o Kebijaksanaan  studi  yaitu  memberikan  pertimbangan  mata  kuliah

dan beban studi yang dapat diambil,

o Cara belajar yang baik,

o Manajemen waktu yang tepat.



3. Sepanjang semester, memantau, memotivasi dan membimbing mahasiswa

demi  kelancaran  studinya  serta  membantu  memecahkan  masalah  yang

dihadapi mahasiswa baik yang bersifat akademik maupun non akademik

yang diperkirakan dapat mengganggu pencapaian keberhasilan studi.

4. Menyediakan  waktu  terjadwal  untuk  konseling  (minimal  1x  dalam

seminggu) agar mahasiswa memiliki kesempatan berkonsultasi.

5. Memberikan  bimbingan  cara  belajar  yang  efektif  di  perguruan  tinggi

sesuai dengan pengalamannya sendiri.

6. Mendeteksi sedini mungkin masalah yang dihadapi oleh mahasiswa baik

masalah akedemik maupun non akedemik;

7. Membantu memecahkan masalah yang sedang dihadapi oleh mahasiswa

bimbingannya

8. Menjembatani atau sebagai mediator  antara mahasiswa dengan  direktur,

dan antara mahasiswa dengan orang tua mahasiswa kalau dipandang perlu.

9. Bimbingan akademik dilakukan oleh mahasiswa minimal 6x per semester

dengan ketentuan pertemuan:

o Tahap I: saat menjelang dimulainya perkuliahan (proses pengisisn

KRS yaitu penentuan mata kuliah dan jumlah beban studi yang akan

diambil  untuk semester  yang akan datang).  PA bertanggungjawab

atas kebenaran isi KRS (ketepatan pemilihan mata kuliah) dan wajib

memberi penjelasan yang cukup atas beban studi yang diambil agar

mahasiswa dapat menyadari dan menerima penuh pengertian.

o Tahap  II:  2  kali sebelum UTS (evaluasi  persiapan  UTS).  Jika

mahasiswa  tidak  mempunyai  prakarsa  sendiri  menemui  PA untuk

mengemukakan  masalahnya,  maka  PA  wajib  mengambil  inisiatif

memanggil  mahasiswa  yang  diperkirakan  mempunyai  masalah

dengan  tujuan  menggali  informasi  yang  diperlukan  untuk

kepentingan pembimbingan



o Tahap  III:  2 kali sebelum  UAS  (evaluasi  persiapan  UAS).  PA

memberikan  informasi  kepada  mahasiswa  tentang  boleh/tidaknya

mahasiswa yang bersangkutan menempuh UAS.

o Tahap IV : 1 kali menjelang PKK (praktek Klinik dan Komunitas),

evaluasi  persiapan  PKK.  PA  memberikan  informasi  kepada

mahasiswa tentang kegiatan PKK. 

10. Pada setiap proses bimbingan, PA mengisi formulir yang telah disediakan

untuk mencatat: 

o Perkembangan akademik mahasiswa (hasil  ujian,  Indeks Prestasi,

target, dll).

o Persetujuan pemilihan mata kuliah (saat pertemuan tahap I).

o Masalah lain yang dikonsultasikan (masalah sosial atau pribadi dan

karir)

11. PA berkewajiban:

o Memperhatikan kode etik dosen dalam proses pembimbingan 

o Memelihara  administrasi  dan  data  pembimbingan  akademik  (buku

bimbingan, data akademik mahasiswa,  formulir pengajuan masalah,

dll)

C. KRITERIA PEMBIMBING AKADEMIK (PA) 

Mengingat  tugas  dosen PA seperti  di  atas,  dosen PA senantiasa

dituntut  mempunyai  kemampuan  menjalin  hubungan  secara  harmonis

dengan mahasiswa, sehingga mahasiswa mau menyampaikan masalahnya

secara benar dan jujur, yang pada akhirnya dapat dicarikan jalan keluar

yang  tepat,  dan  dapat  mengambil  langka-langkah  penanggulangannya.

Untuk itu diperlukan kriteria dosen PA antara lain:

1. Kriteria Dosen berdasarkan kualitas Kepribadian dan dedikasi 

a. Bertaqwa kepada Allah  SWT



b. Menunjukkan keteladanan dalam hal yang baik

c. Dapat dipercaya, jujur, dan konsisten 

d. Memiliki rasa kasih sayang dan kepedulian kepada mahasiswa.

e. Rela  dan  tanpa  pamrih  dalam  memberikan  layanan  bimbingan

kepada mahasiswa

f. Mempunyai komitmen yang tinggi

g. Terbuka untuk menerima pendapat dari luar

h. Empati  dan  sensitive  terhadap  keadaan  orang  iain,  terutama

mahasiswa

i. Mempunyai daya observasi tajam

j. Mampu  mengidentifikasi  kendala-kendala  psikoiogis,  sosial  dan

kultural mahasiswa.

k. Senantiasa  melengkapi  diri  dengan  pengetahuan  dan  informasi

yang berkaitan dengan keperluan bimbingan. 

2. Kriteria berdasarkan kualifikasi  

a. Dosen tetap dan kontrak (diutamakan dosen tetap)

b. Dosen dengan pendidikan terakhir minimal DIV 

D. RASIO PEMBIMBING DENGAN MAHASISWA

Untuk  memungkinkan  mahasiswa  menerima  dan  dosen  member

layanan  serta  bimbingan  dengan  baik,  khususnya  dalam  bimbingan

akademik pada tingkat jurusan, rasio dosen pembimbing akademik (DPA)

dengan mahasiswa maksimal 1:20. Adapun rasio pembimbing akademik

dengan  mahasiswa  disesuaikan  dengan  jumlah  tenaga  yang  ada  serta

permasalahan yang dihadapi.

E. Tahap – tahap bimbingan Konseling 

Langkah permberian bantuan terdiri  atas beberapa tahap sebagai

berikut: 

a. Tahap pertama, bantuan awal bersamaan dengan pemerolehan data

melalui  wawancara,  pengamatan  atau  inventori  serta  orientasi



mahasiswa.  Terutama  mahasiswa  baru  terhadap  program

pendidikan dan pengajaran yang diikutinya.  Tahap bimbingan ini

dilakukan dibawah koordinasi Wadir  I dan III. 

b. Tahap  kedua,  bantuan  bersifat  kelompok   yang  diberikan  oleh

seorang  Pembimbing  Akademik  (PA)  yang  akan  membantu

mahasiswa bersangkutan selama mengikuti program pendidikan di

lingkungan perguruan tinggi  (PT).  Oleh karena  PA tidak  selalu

menjadi  pembimbing  dalam  penulisan  tugas  akhir.  Setelah

mahasiswa  mempunyai  PA,  sebagian  besar  pembimbingan

akademik  diambil  alih  oleh  PA.  Dosen  PA bersama mahasiswa

asuhannya  merancang  program  kegiatan  bimbingan  yang

dijadwalkan bersama. Kegiatan ini merupakan kegiatan terjadwal

yang perlu dilakukan secara rutin, minimal satu minggu sekali atau

sesuai dengan keperluan dan kesepakatan kelompok. 

c. Tahap ketiga, bimbingan perorangan yang dilakukan oleh PA untuk

membantu  mahasiswa  mengenai  masalah  yang  dihadapi  sesuai

dengan  keperluannya.  Pada  tahapan  ini  masalah  yang  ditangani

lebih terpusat pada masalah sosial pribadi. 

d. Tahap  keempat,  apabila  diperlukan,  pada  tahap  ini  mahasiswa

memperoleh  bimbingan  khusus  dari  Pembantu  Direktur  III.

Bantuan ini diberikan apabila masalah yang di hadapi mahasiswa

merupakan  persoalan  yang  khusus  dan  perlu  ditangani  secara

khusus pula, sebagai hasil rujukan dari PA. 

e. Tahap  kelima  bantuan  rujukan  keluar,  apabila  mahasiswa

bersangkutan memerlukan bantuan yang tidak dapat dipenuhi oleh

PA, Ka.Kemahasiswaan  dan Wadir I.  

 

F. Teknik – teknik bimbingan KONSELING 

Sejalan  dengan  mekanisme  dan  tahap  bimbingan  tersebut,  teknik  –

teknik berikut dapat dipilih untuk digunakan secara tepat. 



1. Teknik  diskusi  kelompok  yang  bersifat  orientasi,  mencakup  diskusi

tentang  program  studi,  kurikulum,  personalia  akademis,  dan  proses

belajar mengajar yang diterapkan dalam pelaksanaan program studi.

2. Teknik  diskusi  kelompok  yang  bersifat  bantuan,  mencakup  diskusi

tentang permasalahan belajar, social, dan pribadi.

3. Teknik kegiatan kelompok lain, baik yang bersifat  orientasi  maupun

bantuan 

4. Konsultasi perorangan untuk  menangani masalah–masalah akademis.

5. Konseling  perorangan  untuk  menangani  masalah-masalah  sosial

pribadi.

6. Pembahasan  kasus,  yaitu  pembahasan  mahasiswa  dan

permasalahannya  bersama  –  sama  dengan  personalia  akademis  lain

untuk menemukan jalan keluar  dalam membantu mahasiswa. 

7. Rujukan  bagi  mahasiswa  yang  menghadapi  kesulitan  sosial  pribadi

yang  tidak  dapat  di  tangani  oleh  personalia  akademis  yang  ada  di

fakultas. 



BAB V

PENUTUP

Pedoman  Bimbingan  dan  konseling  ini  tidak  dimaksudkan  untuk

mendikte  tetapi  untuk  memberikan  gambaran  atau  rambu-rambu untuk  civitas

Bagian Kemahasiswaan. Pedoman  bimbingan dan konseling ini juga diharapkan

dapat menjadi tuntunan bagi civitas bagian kemahasiswaan dalam menjalankan

tugas dan tanggungjawabnya. 

Oleh  karena  itu,  diharapkan  pedoman ini  dapat  dijadikan  dasar  untuk

menyusun dan mengembangkan kegiatan bimbingan dan konseling sesuai dengan

potensi dan kondisi Politeknik ‘Aisyiyah Pontianak. 

Pontianak,    Agustus 2019

Kepala Bagian
Kemahasiswaan, 

Pengkaderan dan Alumni


